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Abstrak. Chatbot berbasis Artificial Intelligence (AI) digunakan sebagai 

media pendukung kesehatan mental karena mudah diakses, bersifat anonim, 

dan responsif. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas chatbot berbasis 

AI dalam mendukung layanan kesehatan mental menggunakan metode 

Grounded Theory Literature Review (GTLR). Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kualitas chatbot ditentukan oleh kemampuan empatik, konsistensi 

respons, akurasi konten, dan personalisasi interaksi. Chatbot efektif sebagai 

pendukung awal dalam membantu stres dan kecemasan, namun belum mampu 

menggantikan peran tenaga profesional. Oleh karena itu, chatbot lebih tepat 

berperan sebagai pelengkap layanan kesehatan mental berbasis digital. 

Abstract. AI-based chatbots are used as supporting tools for mental health 

services due to their accessibility, anonymity, and responsiveness. This study 

aims to analyze the quality of AI-based chatbots in supporting mental health 

using the Grounded Theory Literature Review (GTLR) method. The results 

show that chatbot quality is determined by empathic ability, response 

consistency, content accuracy, and interaction personalization. Chatbots are 

effective as early support for stress and anxiety but cannot replace 

professional mental health services. Therefore, AI-based chatbots are best 

positioned as complementary tools in digital mental health care. 

  

1. PENDAHULUAN  

Pemanfaatan chatbot berbasis AI dalam 

bidang kesehatan mental berkembang pesat 

seiring meningkatnya kebutuhan layanan 

psikologis yang mudah diakses. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa chatbot mampu 

memberikan dukungan awal bagi individu yang 

mengalami stres, kecemasan, dan gangguan 

emosi ringan. Chatbot digunakan sebagai media 

interaksi berbasis teks yang mampu merespons 

pengguna secara cepat dan berkelanjutan, 

sehingga dinilai efektif sebagai pendamping 

awal dalam kesehatan mental. 

Chatbot dalam kesehatan mental umumnya 

dibangun dengan pendekatan Natural Language 

Processing (NLP) dan teknik kecerdasan buatan 

modern. Beberapa sistem mengadopsi 

pendekatan Therapeutic Communication, 

seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

dan mindfulness digital. Selain itu, teori 

interaksi manusia dan komputer (Human–

Computer Interaction) menjadi dasar dalam 

menilai kualitas pengalaman pengguna 

terhadap chatbot. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas chatbot berbasis AI 

dalam mendukung kesehatan mental 

berdasarkan kajian literatur terkini, serta 

mengkaji peran chatbot sebagai pendukung 

awal layanan psikologis. 

mailto:xxxxxx@
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Chatbot dalam Kesehatan 

Mental 

Chatbot kesehatan mental adalah sistem 

berbasis percakapan yang dirancang untuk 

memberikan dukungan psikologis awal melalui 

interaksi teks secara otomatis. Chatbot 

berfungsi sebagai media pendamping yang 

membantu pengguna mengekspresikan emosi, 

mengelola stres, serta memperoleh informasi 

dasar terkait kesehatan mental. 

 

2.2 Teori Komunikasi Terapeutik 

 Komunikasi terapeutik menjadi dasar 

utama dalam interaksi chatbot kesehatan 

mental. Teori ini menekankan pentingnya 

empati, respons yang tidak menghakimi, serta 

kemampuan mendengarkan secara aktif agar 

pengguna merasa aman dan nyaman dalam 

berinteraksi. 

 

2.3 Natural Language Processing (NLP) 

 NLP berperan sebagai teknologi utama 

yang memungkinkan chatbot memahami 

bahasa alami pengguna dan menghasilkan 

respons yang relevan. Model NLP modern 

seperti GPT, BERT, dan T5 meningkatkan 

kualitas chatbot dalam memahami konteks 

percakapan secara lebih natural. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Grounded Theory Literature Review (GTLR) 

untuk membangun pemahaman konseptual 

mengenai kualitas chatbot berbasis AI dalam 

bidang kesehatan mental. Proses GTLR 

dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu 

penentuan fokus penelitian, pengumpulan 

artikel relevan, proses pengodean tematik, serta 

sintesis temuan menjadi kategori konseptual. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

menafsirkan pola kualitas chatbot berdasarkan 

pemaknaan yang muncul dari literatur, bukan 

dari pengujian statistik. 

3.1. Kriteria Seleksi 

Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah 

yang membahas chatbot berbasis AI, 

penerapannya dalam kesehatan mental, serta 

studi mengenai kualitas interaksi, respons 

emosional, atau pengalaman pengguna. Artikel 

yang dipilih harus relevan dengan topik 

dukungan psikologis berbasis teknologi dan 

ditulis dalam konteks penelitian akademik. 

 

Kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya 

membahas chatbot secara umum tanpa konteks 

kesehatan mental, artikel yang tidak 

menjelaskan aspek kualitas atau interaksi, serta 

publikasi yang tidak memiliki kejelasan metode 

penelitian. Seleksi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa artikel yang dianalisis 

benar-benar merepresentasikan kualitas chatbot 

dalam konteks kesehatan mental.  

3.2 Strategi Pencarian Data dan Seleksi 

Artikel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencarian data dilakukan melalui 
database ilmiah seperti Google Scholar dan 
jurnal nasional maupun internasional 
dengan kata kunci “mental health chatbot”, 
“AI chatbot”, dan “digital mental health 
support”. Proses seleksi dilakukan secara 
bertahap, dimulai dari identifikasi artikel 
berdasarkan judul, penyaringan abstrak, 
hingga telaah isi secara menyeluruh. Alur 
proses ini divisualisasikan dalam bentuk 
diagram alur seleksi artikel, yang 
menunjukkan tahapan identifikasi, skrining, 
kelayakan, dan inklusi artikel sebagai dasar 
analisis 

3.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara 
kualitatif melalui pengodean tematik, yaitu 
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mengelompokkan temuan penelitian ke 
dalam tema-tema utama seperti kualitas 
empati chatbot, konsistensi respons, 
personalisasi interaksi, serta peran chatbot 
sebagai pendukung awal kesehatan mental. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Analisis 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas chatbot kesehatan mental tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi 

juga oleh kemampuan sistem dalam 

membangun interaksi yang empatik, stabil, dan 

relevan dengan kondisi psikologis pengguna. 

 

4.1.1 Berdasarkan Tahun 
Tahun Reference Jumlah 

2021 [1], [2], [3], [4], [5], [6], [7], 

[8], [9], [10], [14] 

11 

2022 [11], [12], [13], [15], [16], 

[17], [18] 

7 

2023 [19], [20], [21], [22], [23], 

[24], [25], [26], [27], [28], 

[29], [30], [31], [32], [33], 

[34], [35], [36], [50], [102], 

[103] 

21 

2024 [37], [38], [39], [40], [42], 

[43], [44], [45], [46], [47], 

[48], [49], [51], [52], [53], 

[54], [55], [56], [57],  

[58], [68], [101] 

21 

2025 [41], [59], [60], [61], 

[62], [63], [64], [65], 

[66], [67], [69], [70], 

[71], [72], [73], [74], 

[75], [76], [77], [78], 

[79], [80], [81], [82], 

[83], [84], [85], [86], 

[87], [88], [89], [90], 

[91], [92], [93], [94], 

[104] 

43 

Berdasarkan pengelompokan tahun 

publikasi, terlihat bahwa pengembangan 

chatbot kesehatan mental mengalami 

pergeseran dari sistem berbasis aturan menuju 

model berbasis machine learning dan NLP 

modern. Pada periode awal, chatbot lebih 

bersifat informatif dan kaku, sedangkan pada 

periode terbaru, chatbot menunjukkan kualitas 

yang lebih baik dalam memahami konteks 

emosi, memberikan respons adaptif, serta 

menghadirkan percakapan yang lebih natural. 

Pergeseran ini menunjukkan peningkatan 

kualitas teknologi sekaligus kualitas 

pengalaman pengguna. 

 
4.1.2 Berdasarkan Domain 

Domain Reference Jumlah 

Teknologi Digital untuk 

Intervensi Kesehatan 

Mental 

[54], [53], 

[49], [8], 

[17], [27], 

[35], [23], 

[66], [72], 

[71], [83], 

[95], [98], 

[68], [14], 

[50], [104] 

18 

Dampak Psikologis dan 

Sosial Penggunaan 

Chatbot/AI 

[42], [3], 

[25], [31], 

[22], [69], 

[70], [74], 

[79], [84], 

[12], [102] 

12 

Penerapan AI untuk 

Deteksi Dini dan 

Edukasi 

[48], [6], 

[13], [11], 

[19], [64], 

[75], [85], 

[96] 

9 

Chatbot sebagai Media 

Intervensi Psikologis 

[9], [18], 

[20], [26], 

[34], [73], 

[76], [59], 

[87], [88], 

[61] 

11 

Efektivitas Chatbot/AI 

dalam Mengurangi 

Stres, Depresi, dan 

Kecemasan 

[39], [57], 

[58], [37], 

[47], [33], 

[44], [4], [5], 

22 
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[15], [16], 

[30], [21], 

[67], [80], 

[81], [82], 

[86], [91], 

[97], [99], 

[2] 

Desain, Fitur, dan 

Inovasi Chatbot AI 

[40], [52], 

[6], [10], 

[29], [24], 

[65], 

[94],[101], 

[103] 

10 

Tantangan, Etika, dan 

Keamanan dalam 

Chatbot AI untuk 

Kesehatan Mental 

[55], [45], 

[43], [7], 

[60], [78], 

[89], [92], 

[93], [100], 

[28] 

11 

Studi Kasus, 

Implementasi Lokal, 

dan Aplikasi Spesifik 

[56], [38], 

[51], [46], 

[1], [28], 

[36], [63], 

[77], [41], 

[62] 

11 

Berdasarkan domain penerapan, chatbot 

kesehatan mental digunakan pada domain stres, 

kecemasan, depresi ringan, dan kesejahteraan 

mental umum. Pada domain stres dan 

kecemasan, chatbot dinilai mampu memberikan 

dukungan emosional awal secara konsisten. 

Pada domain depresi ringan, chatbot lebih 

efektif sebagai pendamping reflektif melalui 

percakapan terstruktur. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas chatbot sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara domain masalah dan pola 

interaksi yang dibangun. 

 
4.1.3 Berdasarkan Metode Penelitian 

Metode Penelitian Reference Jumlah 

Kuantitatif [9], [4], [2], [10], 

[15], [11], [20], 

[22], [25], [29], 

[30], [32], [34], 

[41], 42], [61], 

20 

[96], [97], [80], 

[102] 

Kualitatif [1], [18], [31], 

[40], [46], [70], 

[71], [72], [73], 

[74], [76], [77], 

[98], [100], [95], 

[94], [81], [83], 

[86], [66], [26] 

21 

Mix Method [5], [12], [16], 

[14], [36], [28], 

[27], [19], [43], 

[59], [62], [63], 

[69], [85], [87], 

[88], [90] 

17 

Expert Review [8] 1 

Scoping Review [7], [17], [23], 

[24], [39], [48], 

[53], [54], [67], 

[84], [89], [93] 

12 

Narrative Review [6], [13], [45], 

[52], [55], [103] 

6 

Pengembangan 

sistem / 

eksperimen 

komputasional 

(AI model 

development) 

[3], [82], [79], [64, 

[65], [68] 

6 

Systematic review 

dan meta-analysis 

[21], [35], [33], 

[99], [91] 

5 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

[37], [38], [44], 

[57], [47], [50] 

6 

Eksperimen 

evaluatif  

[56], [60], [78] 3 

Eksperimen 

Kuantitatif 

[58], [75], [92], 

[104]  

4 

Literature Review [51] 1 

Systematic 

Literature Review 

(SLR) 

[49], [101] 2 

Berdasarkan metode penelitian, kualitas 

chatbot dianalisis melalui pendekatan 
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eksperimen sistem, studi literatur, dan evaluasi 

pengalaman pengguna. Studi eksperimen 

menekankan kualitas teknis dan performa 

sistem, sementara evaluasi pengguna lebih 

menyoroti kualitas empati, kenyamanan 

interaksi, serta tingkat kepercayaan terhadap 

chatbot. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

kualitas chatbot yang baik harus mampu 

menyeimbangkan aspek teknis dan pengalaman 

emosional pengguna. 

 

4.1.4 Berdasarkan Sasaran Penelitian 
Sasaran Penelitian Reference Jumlah 

Mahasiswa/Remaja [61], [62], 

[99], [97], 

[95], [94], 

[93], [92], 

[91], [89], 

[88], [87], 

[86], [59], 

[84], [85], 

[77], [80], 

[75], [76], 

[74], [71], 

[72], [70], 

[69], [68], 

[64], [63], 

[40], [57], 

[58], [38], 

[37], [52], 

[51], [48], 

[49], [1], [2], 

[3], [4], [5], 

[7], [9], [10], 

[11], [12], 

[14], [15], 

[16], [18], 

[19], [22], 

[23], [25], 

[28], [31], 

[102], [101], 

[104] 

61 

Pasien (Umum) [100], [98], 

[96], [83], 

[81], [78], 

17 

[66], [65], 

[39], [56], 

[54], [55], 

[53], [20], 

[24], [29], 

[30] 

Pasien (Khusus) [41], [60], 

[33], [34], 

[44], [47], 

[50] 

7 

Tenaga Kesehatan [90], [82], 

[8], [13], 

[21], [43] 

6 

Masyarakat Umum [79], [73], 

[17], [25], 

[27], [32], 

[35], [36], 

[42], [45], 

[46], [67], 

[103] 

13 

Berdasarkan sasaran pengguna, 
chatbot kesehatan mental banyak ditujukan 
untuk mahasiswa, remaja, dan masyarakat 
umum. Pada mahasiswa, chatbot berperan 
sebagai pendamping dalam mengelola 
tekanan akademik. Pada remaja, chatbot 
berfungsi sebagai ruang ekspresi yang aman 
dan anonim. Sementara pada masyarakat 
umum, chatbot menjadi media dukungan 
awal yang mudah diakses. Perbedaan 
sasaran ini menunjukkan bahwa kualitas 
chatbot harus disesuaikan dengan 
karakteristik psikologis penggunanya. 

4.2 Hasil Discussion 

Menurut Radhiya Sabila dkk. (2024), 
kualitas penerimaan virtual assistant 
chatbot sangat ditentukan oleh kepercayaan 
pengguna dan pengaruh sosial, yang 
menunjukkan bahwa mutu interaksi dan 
kredibilitas sistem menjadi faktor utama 
dalam membangun niat penggunaan. 
Selanjutnya, menurut Nidhi Suryono dkk. 
(2023), ChatGPT terbukti mampu 
meningkatkan produktivitas mahasiswa, 
terutama dalam memahami materi dan 
menyelesaikan tugas, namun kualitas 
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jawaban yang akurat dan relevan tetap 
menjadi tuntutan utama. Sementara itu, 
menurut Tri Lathif (2023), perkembangan 
model NLP modern seperti GPT, BERT, dan 
T5 meningkatkan kualitas chatbot dalam 
memahami konteks bahasa dan 
menghasilkan respons yang lebih natural, 
meskipun masih menghadapi tantangan 
etika dan bias. 

Secara keseluruhan, pembahasan 
menunjukkan bahwa kualitas chatbot 
kesehatan mental terletak pada kemampuan 
empati digital, konsistensi respons, akurasi 
konten psikologis, serta kemampuan 
adaptasi terhadap kebutuhan pengguna. 
Meskipun chatbot belum mampu memahami 
kompleksitas emosi secara mendalam, 
sistem ini tetap efektif sebagai pendukung 
awal kesehatan mental yang bersifat 
preventif dan edukatif. 

 
5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
a. Kualitas interaksi chatbot: Chatbot berbasis 

AI terbukti mampu menyediakan interaksi 

yang empatik, stabil, dan responsif, 

sehingga efektif digunakan sebagai media 

pendukung kesehatan mental pada tahap 

awal. 

 

b. Aksesibilitas dan kenyamanan layanan: 

Chatbot memiliki keunggulan dalam 

kemudahan akses, anonimitas, dan 

ketersediaan layanan yang berkelanjutan, 

sehingga meningkatkan kenyamanan 

pengguna dalam mencari bantuan 

psikologis. 

 

c. Peran sebagai pelengkap, bukan 
pengganti: 
Meskipun memiliki kualitas yang baik, 
chatbot belum mampu menggantikan 
peran tenaga profesional dalam 
menangani kondisi mental yang 
kompleks, sehingga lebih tepat 
diposisikan sebagai pelengkap layanan  
psikologis. 
 
 
 
 

 

5.2 Saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Peningkatan sensitivitas emosi 

pengguna:  Chatbot perlu 
dikembangkan agar lebih peka 
terhadap konteks emosi dan kondisi 
psikologis pengguna untuk 
meningkatkan kualitas respons. 

b. Penguatan personalisasi percakapan: 
Pengembangan fitur personalisasi 
diperlukan agar interaksi chatbot lebih 
sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik masing-masing pengguna. 

c. Penguatan aspek etika dan keamanan 
data: 
Perlindungan data pribadi dan 
transparansi penggunaan sistem harus 
menjadi prioritas utama dalam 
pengembangan chatbot kesehatan 
mental. 

d. Integrasi dengan tenaga professional: 
Chatbot sebaiknya diintegrasikan 
dengan layanan psikolog atau konselor 
agar dapat berfungsi sebagai sistem 
rujukan ketika pengguna berada dalam 
kondisi berisiko. 
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